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Article Info Abstrak

Kata kunci: Supervisi Akademik merupakan tugas utama kepala sekolah di setiap unit yang
Guru; dipimpinnya untuk dapat meningkatkan mutu dan kualitas satuan pendidikan
Kinerja; berkelanjutan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
Supervisi Akademik; pelaksanaan supervisi akademik terhadap kinerja guru PAUD selama masa

pandemi. Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulandata meliputi wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil analisis kualitatif diperoleh bahwa terdapat beberapa
guru yang masih belum mampu mengoperasikan teknologi untuk mendukung
pembelajaran online, proses pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan
desain pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan guru belum
bervariasi. Maka kepala sekolah melakukan pengembangan kompetensi guru
dengan mengikuti pelatihan atau seminar baik yang diadakan pemerintah
maupuan secara mandiri.

Abstract
Keywords: Academic supervision is the main task of the principal in each unit, hei leads to
Teacher; improving the quality and quality of continuing education units. Thei purpoisei
Performance; oif this reiseiarch was toi deiscribei thei impleimeintatioin oif acadeimic
Academic Supervision; supeirvisioin oin thei peirfoirmancei oif PAUD teiacheirs during thei pandeimic.

Thei typei oif reiseiarch coinducteid in this reiseiarch was thei deiscriptivei
qualitativei meithoid. Data coilleictioin teichniqueis includeid inteirvieiws,
oibseirvatioin, and doicumeintatioin. Thei reisults shoiw that seiveiral teiacheirs
weirei still unablei toi oipeiratei teichnoiloigy toi suppoirt oinlinei leiarning, thei
leiarning proiceiss was noit oiptimizei by thei leiarning deisign, and thei
leiarning meidia useid by teiacheirs did noit vary. Soi school principals carry out
teacher competency development by participating in training or seminars held
by their government and independently.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal yang sangat penting dalam kehidupan seorang anak.
Pendidikan anak usia dini menitik beratkan pada peletakan dasar menuju pertumbuhan dan perkembangan sesuai
dengan masa perkembangan tahapan usia anak usia dini. Keberhasilan pendidikan pada jenjang selanjutnya
ditentukan oleh kualitas pendidikan anak usia dini, sehingga perlu dilakukan penjaminan dan peningkatan mutu
pendidikan (Pranita et al., 2019). Disinilah guru memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam kegiatan
mengajar. Guru saat melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar akan berhasil secara optimal apabila guru
benar-benar menguasai keterampilan dasar yang harus mampu menentukan indikator, materi pelajaran, strategi,
metode, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan kemampuan merencanakan waktu dan
penilaian. Figur satu ini akan terus menjadi sorotan strategis ketika berbicara tentang masalah pendidikan, karena
guru selalu berhubungan dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan (Pandipa, 2020).

Peran guru menjadi komponen penting dan strategis melalui pertunjukan. Kinerja guru sangat penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan menentukan tingkat mutu pendidikan (Susanto, 2016)). Sesuai
dengan pendapat (Janah et al., 2019) bahwa kinerja guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya akan
berdampak besar terhadap pencapaian tujuan suatu lembaga pendidikan. Kinerja guru akan baik jika guru telah
melaksanakan unsur-unsur yang terdiri dari loyalitas dan komitmen yang tinggi terhadap tugas mengajar,
penguasaan dan pengembangan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar, kreativitas dalam melaksanakan
pengajaran, kerjasama dengan seluruh warga di sekolah, kepemimpinan yang menjadi teladan bagi siswa, dan
tanggung jawab terhadap tugasnya (Wahyudi, 2012).

Motivasi tinggi seorang guru sangat penting karena merupakan salah satu faktor yang memungkinkan
mereka untuk melaksanakan tugas-tugas pendidikan mereka secara efisien, jika termotivasi kerja tinggi maka
akan berpengaruh tinggi terhadap kinerja dan sebaliknya jika motivasi rendah maka akan menyebabkan kinerja
rendah (Engin, 2020; Murkatik et al., 2020). Kinerja guru dikatakan baik apabila guru tersebut memiliki loyalitas
dan komitmen yang tinggi dalam mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, disiplin dalam
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam melaksanakan pengajaran, kerjasama dengan seluruh warga
sekolah, teladan bagi siswa, kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing peserta didik, serta
bertanggung jawab terhadap tugasnya, dimana banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru antara lain
kompetensi yang memadai dan wajar, kondisi kerja yang aman dan sehat, kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan, rasa memiliki, motivasi kerja, dan disiplin kerja (Kartini et al., 2020).

Tingkat keberhasilan kinerja guru dapat diketahui melalui kegiatan supervisi pendidikan yang dilakukan
oleh kepala sekolah dengan menggunakan berbagai teknik supervisi (Hasanah & Kristiawan, 2019). Menurut
Sulistiyoroni pada tahun 2001 (Leniwati & Arafat, 2017) bahwa kinerja merupakan tingkat keberhasilan
seseorang atau sekelompok orang saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan dalam
mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan. Bahri (2014) menyatakan bahwa Kinerja guru yang
profesional akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sependapat dengan Wijiyono (2019) menyatakan
bahwa kualitas kinerja seoarang guru akan sangat menentukan kualitas hasil dari pendidikan, karena guru
merupakan pihak yang paling bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran di lembaga
pendidikan sekolah. Menurut Roza et al., (2020) Pengertian guru adalah seseorang dengan pendidikan dan
pembentukan pikiran yang mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan
melatih murid-muridnya untuk memahami ilmu yang diajarkannya.

Demi melihat dan menilai serta membantu kinerja guru supaya semua kegiatan yang telah diprogram dapat
berjalan dengan baik secara otomatis efektif dan efisien serta sesuai dengan apa yang yang telah direncanakan
diperlukan supervisi atau pengawasan oleh kepala sekolah. Menurut Sari & Najah (2021) supervisi atau
pengawasan dilakukan karena dianggap penting menyangkut kinerja suatu perusahaan kelembagaan, keselarasan
dalam bertindak, kesatuan usaha, dan keseimbangan dalam lembaga akan mempengaruhi perbaikan proses
pembelajaran. Supervisi merupakan aktivitas pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan sekolah yang terencana
untuk dapat membantu para guru dan pegawai sekolah menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam kerja
secara efektif (Warmansyah, 2020). Jadi kepala sekolah memiliki kewajiban untuk memsupervisi kinerja guru agar
terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kurniawan et al., (2018)
Supervisi akademik merupakan tugas utama kepala sekolah di setiap unit yang dipimpinnya untuk dapat
meningkatkan mutu dan kualitas satuan pendidikan berkelanjutan. Menurut Faradi, (2021), kepala sekolah
bertanggung jawab atas kelancaran proses belajar mengajar dan kegiatan administrasi sekolah sehari-hari sebagai
wujud perannya menjadi administrator, juga bertanggung jawab untuk mengawasi, membina dan memotivasi
kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya sebagai pengawas dan merupakan dituntut untuk menguasai
kompetensi dalam pelaksanaan tugas pokok dan tanggung jawabnya. Peran kepala sekolah sebagai supervisor
disatuan pendidikan yang dipimpinnya yaitu memberikan pembinaan berupa bantuan, bimbingan, penilaian,
pengamatan, dan arahan kepada guru taman kanak-kanak (Harimurti, 2019).

Pada penelitian Hartono (2019), menyebutkan bahwa pengawasan berkala yang dilakukan oleh pimpinan
suatu lembaga pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan manajemen di lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD). Dalam penelitian Russamsi et al., (2020) menunjukkan bahwa pengaruh
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kepemimpinan kepala sekolah dan guru profesional sangat dominan terhadap kinerja guru SD Asy-Syifa 2 di Kota
Bandung dengan tingkat pengaruh sebesar 52,1%, dan sisanya sebesar 47,9% ditentukan oleh faktor lain.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan profesionalisme
guru maka kinerja guru akan semakin baik. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Mayardi (2021) menyatakan
bahwa kinerja guru dalam KBM moda daring masa pandemi covid 19 saat pra siklus termasuk rendah yaitu
dengan adanya perolehan skor rata-rata hasil penilaian siklus | yaitu 57,5 %.

Pendidik PAUD adalah tenaga profesional yang memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, mempunyai
tugas membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), memfasilitasi peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran, menilai hasil belajar peserta didik, mengasuh, membimbing, dan memberikan
perlindungan kepada peserta didik (Dwikurnaningsih, 2020). Menurut Dewi & Suryana (2020), bahwa kesiapan
seorang guru Taman Kanak-Kanak dalam menghadapi proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan program pendidikan di sekolah, dan guru yang mempunyai kesiapan yang baik dapat membantu
meningkatkan pembelajaran pada anak. Berdasarkan dari papapn penelitian diatas, maka peneliti ingin
mengetahui supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru selama masa COVID 19
di TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Hal ini belum ada meneliti tentang penelitian
supervisi akademik terhadap kinerja guru PAUD selama masa pandemi khususnya di Kota Pekanbaru.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
digunakan dengan tujuan untuk menganalisis supervisi akademik terhadap kinerja guru PAUD selama masa
pandemi. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan supervisi akademik terhadap kinerja guru PAUD pada saat
masa pandemi ini. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara dan observasi langsung kepada 13 pendidik
dan tenaga kependidikan PAUD di TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Berikut
adalah gambaran yang digunakan dalam penelitian;

Wawancara » Jawaban dari » Analisis » Valid

Wwawancara

Stop

Belum Valid pengumpulan
data

Gambar 1: Siklus Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif

Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten
Pelalawan, sebagai sumber informasi data secara menyeluruh mengenai supervisi akademik terhadap kinerja guru
selama masa pandemi covid 19, 2 orang tenaga Adminitrasi dan sebagai sumber informasi data diperoleh dari
guru kelas A sebanyak 5 orang dan kelas kelas B terdiri 7 orang, sehingga total seluruh informasi berjumlah 14
orang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan fungsi manajerial kepala sekolah melakukan
pengendalian mutu pendidikan melalui supervisi akademik untuk menjamin tetap berjalan dan kendalikan kualitas
pembelajaran di masa pandemi Covid 19. Hasil wawancara dengan Kepala TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui
Kabupaten Pelalawan cara terbaik dilakukan dalam melaksanakan supervisi akademik terhadap kinerja guru di
tengah pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut.

Perencanaan supervisi

Wawancara dilakukan kepada guru kelas B dan kelas A dilakukan dengan tatap muka secara rahasia
mengenai perencanaan supervisi yang dibuat oleh kepala sekolah. Hasil wawancara dengan guru inisial “HT dan
JG” wali kelas A 1 dan A2 menyatakan bahwa:

“Setiap tahun kepala sekolah merubah instrumen supervisi yang di sepakati oleh kami saat awal tahun
ajaran”(HT).
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“Kami awal tahun ajaran dimulai selain membuat perencanaan pembelajaran juga berdiskusi menentukan
isi instrumen supervisi dengan kepala sekolah” (JG).

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan guru inisial “RI dan SN” wali kelas B2 dan B3 dengan
tatap muka secara rahasia menyatakan bahwa:

“Awal tahun ajaran, kepala sekolah mengadakan pertemuan dengan kami untuk menyampaikan instrumen
supervisi yang diperbaharui dengan kesepakatan bersama” (RI).

“Memang benar bahwa guru terlibat langsung dalam menyusun instrumen supervisi yang akan dilakukan
oleh kepala sekolah” (SN).

Selanjutnya peneliti juga mealkukan wawancara dengan tenaga administrasi TK Harapan Bangsa
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan yang berinisal “KS” yaitu :

“Kepala sekolah mengadakan rapat diawal tahun ajaran untuk kesepakatan bersama membuat instrumen
supervisi akademik terhadap kinerja guru dan juga menentukan juga jadwal supervisi yang akan
dilaksanakan kepada guru”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, bahwa Perencanaan supervisi di TK
Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan dirancang oleh kepala sekolah sesuai dengan
kesepakatan dengan guru, pengawas sekolah serta stake holder yang terkait dengan data pelaksanaan program
pendidikan di TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan. Dalam perencanaan supervisi ini guru
harus banyak terlibat karena guru adalah salah satu penyebab utama keberhasilan pembelajaran dan adalah
pelaku utama dikelas bersama dengan anak. TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan
menyusun instrumen supervisi baru dari setiap pelaksanaan supervi setiap tahunnya. Supervisi dirancang dalam
pelaksanaan nya 4 (empat) kali dalam setahun. Adapun supervisi tersebut dirancang mengenai kelengkapan;
1)Administrasi dan tata pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 2) Supervisi inventaris kinerja gurus, dan 3) Supervi
proses pembelajaran guru. Tujuan supervisi dimasa pandemi ini untuk merencanakan program pengembangan
profesionalisme guru, sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Semua guru di bawah
kepemimpinannya dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, sehingga peserta didik dapat
menerima layanan pembelajaran yang terbaik. Peningkatkan pada kemampuan dan motivasi kerja guru tentu akan
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat (Susanto, 2016) bahwa
tujuan supervisi akademik adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru.Menurut
(Suradi, 2018) bahwa supervisi akademik cukup penting dilaksanakan, karena mampu memnerikan kepada guru
bantuan, bimbingan serta layanan dalam melaksanakan prose pembelajaran.

Teknik supervisi yang digunakan oleh TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan berupa
teknik individu dan kelompok. Sebelum pandemi, teknik individu dengan cara kunjungan kelas. Tapi sekarang
dengan wawancara dan observasi. Pengamatan dilakukan di pembelajaran virtual melalui zoom. Namun, jika guru
tidak melaksanakan pembelajaran Observasi dilakukan di grup WhatsApp dengan mengamati kegiatan
percakapan guru dan siswa. Sedangkan teknik kelompok dilakukan berupa diskusi yang dilaksanakan secar vitual
melalui zoomeeting. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dan guru membuat perencanaan
supervisi akademik yang meliputi penetapan tujuan, ruang lingkup, instrumen supervisi dan teknik.

Pelaksanaan Supervisi

Kepala sekolah melakukan wawancara dan observasi dengan guru kelas mengenai perangkat pembelajaran
yang telah disiapkan mulai dari program tahunan, program semester, silabus, dan rencana pembelajaran.
Perangkat pembelajaran tentunya harus disesuaikan dengan kondisi online. Kepala sekolah juga mengajukan
beberapa pertanyaan terkait persiapan dan proses pembelajaran yang telah dilakukan selama masa pandemi.

Saat wawancara guru kelas B1 yang berinisial (IM), guru kelas B7 berinisial (LM) dan guru kelas B 3 yang
berinisial (SN) menyatakan pelaksanaan supervisi yang dilekukan oleh kepala sekolah kinerja guru adalah sebagai
berikut :

“Selama masa pandemi kepala sekolah melakukan supevisi akademik dengan observasi melalui zoom ketika
kami sedang melakukan proses pembelajaran dengan anak-anak” (IM).

“ Ketika kepala sekolah melakukan suervisi pada saya, beliau ikut bergabung di ruang zoom selaam proses
pebelajaran sama anak, setelah selesai, kepala sekolah melakukan wawancara dengan saya” (LM).
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“ Selain kepala sekolah bergabung dengan zoom dikelas kami, kepala sekolah juga bergabung di ruang
Whatshap Group kami untuk melakukan observasi supervisi” (SN).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru kelas B memperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran
online tentunya banyak kendala Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah kemampuan dan kemauan guru
dalam mengelola kelas virtual karena masih ada sebagian guru yang tidak dapat mengatur waktu dan ada
sebagian guru yang tidak melaksanakan pembelajaran virtual. Sehingga proses pembelajaran online di TK
Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan belum maksimal.

Pada tahap implementasi, kepala sekolah mengamati proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
disiapkan. Dalam kondisi online, Kepala Sekolah tidak bisa masuk ke dalam kelas. Oleh karena itu, observasi
dilakukan selama pembelajaran virtual melalui pertemuan zoom dan pada saat pemberian materi dan tugas
melalui grup whatsapp. Menjadi kepala sekolah sebagai supervisor bergabung dengan grup whatsapp untuk
setiap kelas. Proses belajar belum sepenuhnya sesuai dengan rencana yang telah disusun. Masih ada beberapa
guru yang hanya mengambil video melalui youtube. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Umar, 2017) bahwa
proses pembelajaran guru memerlukan alat dan media pembelajaran. Dengan demikian adanya media
pembelajaran dapat meningkatkan komunikasi dan interkasi dalam proses pembelajaran yang lebih akktif dan
efektif lagi. Hasil wawancara guru kelas mengatakan bahwa kepala sekolah meminta guru untuk melakukan
penilaian perkembangan anak yang tidak bisa dilakukan secara langsung melainkan dengan laporan foto/video
kegiatan anak bersama orang tuanya di rumah. Setiap kompetensi dasar (KD) yang belum tercapai secara
maksimal diminta untuk dikomunikasikan kepada orang tua di rumah agar dapat terus berkembang dengan baik.

Evaluasi dan tindak lanjut supervisi

Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah setelah mendapat hasil analisis dari instrumen supervisi yang
sudah dinilai oleh kepala sekolah. Instrumen yang digunakan oleh kepala sekolah berupa observasi yang diberi
centang saat mengamati guru mengajar dan kelengkapan administarsi pembelajaran guru. Setelah mendapatkan
data pelaksanaan supervisi, kepala dapat mengambil kesimpulann bahwa hasil yang didapat guru yaitu kelebihan
dan kelemahan dalam prose belajar mengajar. Kemudian kepala sekolah dapat meningkatkan dan memecahkan
masalah yang dihadapi oleh setiap guru. Sebagaimana yang dikatakan oleh (Paramudita & Ridwan, 2019) yang
bahwa dengan adanya evaluasi supervisi akademik dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan
proses supervisi serta untuk mengetahui apakah akan diadakan tindak lanjut untuk mengembangkan kemampuan
guru. Evaluasi supervisi akademik di TK Harapan Bangsa Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan yang dalam
pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik namun belum maksimal. Ini karena selama pandemi belajar
diterapkan secara online, oleh karena itu guru harus mampu beradaptasi dengan perubahan itu. Tidak sedikit guru
yang masih memiliki beberapa kendala, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan teknologi. Sebagaiman yang
disampaikan oleh (Kartini et al., 2020) bahwa kinerja guru mencakup perencanaan, pengelolaan, dan penilaian
hasil belajar siswa.

Saat melakukan evaluasi dengan melakukan tindak lanjut dari evaluasi supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah dengan memberikan pembinaan terhadap kinerja guru dalam mengelola pembelajaran terutama
pembelajaran virtual melalui zoom. Menurut (Prasojo, 2011) kegiatan tindak lanjut supervisi akademik perlu
dilakukan dalam rangka pemanfaatan hasil supervisi untuk perbaikan sehingga dapat meningkatkan
profesionalisme guru. Penelitian ini meliputi subjek yang terbatas. Penelitian ini sangat tergantung pada
interpensi peneliti tentang makna yang tersirat dalam wawancara sehingga kecenderungan untuk bias masih
tetap ada.

4. KESIMPULAN

Supervisi akademik perlu di lakukan oleh kepala sekolah untuk melihat kinerja guru selama proses
pebelajaran. Pelaksanaan supervisi akademik ini dilekakukan untuk meningkatkan kompetensi guru secara terus
menerus sehingga proses dan hasil pembelajaran pada peserta didik meningkat. Hasil Temuan di atas dapat
dijadikan sebagai solusi bagi guru dalam mengembangkan kompetensi dengan mengikuti pelatihan, seminar, atau
kegiatan lainnya. Peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jumalh sampel
yag lebih luas lagi untuk melihat supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhada kinerja guru
khusunya di pendidikan anak usia dini.
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